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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulisan buku yang berjudul “Inovasi Pelayanan 
Kebidanan Komplementer I” dapat terselesaikan dengan 

baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

wawasan baru dan alternatif pendekatan dalam pelayanan 

kebidanan melalui metode komplementer yang semakin 

berkembang dan diminati dalam praktik kesehatan modern. 

Pelayanan kebidanan komplementer merupakan bentuk 

inovasi yang menggabungkan ilmu kebidanan konvensional 

dengan pendekatan-pendekatan tradisional, holistik, dan 

alami yang berbasis bukti ilmiah. Dalam konteks pelayanan 

kesehatan ibu dan anak, inovasi ini tidak hanya menjadi 

pelengkap, tetapi juga dapat meningkatkan kenyamanan, 
efektivitas, serta kualitas hidup pasien secara menyeluruh. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi dan panduan 

praktis bagi para bidan, mahasiswa kebidanan, tenaga 

kesehatan, serta akademisi yang ingin memperluas 

pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan 

pelayanan komplementer yang aman, efektif, dan sesuai 

dengan standar etik profesi. Penulis menyadari bahwa buku 

ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi isi maupun 

cakupan materi. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi 

perbaikan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan praktik 

kebidanan yang lebih inovatif, humanistik, dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

Deli Serdang, Juni 2025 

Penulis 
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BAB I 

PRINSIP TERAPI 
KOMPLEMNTER 

DALAM KEBIDANAN 
 

A. Konsep Dasar Terapi Komplementer 

Terapi Komplementer saat ini dianggap sebagai 

terapi dengan pendekatan karena menyembuhkan pasien 

dengan memandang dari berbagai sudut dan beraneka 

aspek kehidupan. Terapi komplementer juga merupakan 

cara penanggulangan penyakit yang dilakukan sebagai 

pendukung pengobatan konvensional atau pengobatan 

pilihan lain di luar pengobatan medis yang konvensional 

(WHO, 2011). 

Banyak alasan klien menggunakan terapi 

komplementer salah satunya adalah filosofi holistik pada 

terapi komplementer yaitu adanya harmoni dalam diri 

dan promosi kesehatan dalam terapi komplementer 

selain itu alasan lain yang mendasari klien meminta 
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BAB II 

PERAN BIDAN DALAM 
ASUHAN 

KOMPLEMENTER 

 

Asuhan komplementer adalah bentuk pelayanan 

yang mengintegrasikan pendekatan non-farmakologis 

dan berbasis budaya ke dalam praktik kebidanan modern 

untuk mendukung kesehatan ibu, bayi, dan keluarga 

secara menyeluruh. Peran bidan dalam asuhan 

komplementer bukan untuk menggantikan intervensi 

medis, tetapi untuk melengkapi dan memperkuat kualitas 

asuhan melalui pendekatan holistik yang menghargai 

fisik, psikis, emosional, sosial, dan spiritual pasien. Bidan 

sebagai tenaga kesehatan profesional memiliki peran 

penting dalam memberikan asuhan komplementer yang 

aman, terukur, dan berbasis bukti, terutama dalam 

layanan maternal dan neonatal (Kemenkes RI, 2018). 



  25 INOVASI PELAYANAN KEBIDANAN KOMPLEMENTER I 

BAB III 

JENIS TERAPI 
KOMPLEMENTER 
Pelayanan kesehatan saat ini semakin 

berkembang, tidak hanya berfokus pada pendekatan 

konvensional, tetapi juga melibatkan pendekatan holistik 

yang memperhatikan aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

spiritual. Salah satu bentuk pendekatan holistik dalam 

dunia kesehatan adalah penggunaan terapi 

komplementer. Terapi komplementer merupakan jenis 

pengobatan atau perawatan yang digunakan sebagai 

pelengkap terhadap terapi medis modern, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kenyamanan, mempercepat 

pemulihan, serta mengurangi efek samping dari 

pengobatan utama. Dalam konteks pelayanan kebidanan, 

terapi komplementer telah banyak digunakan untuk 

membantu ibu hamil, bersalin, dan nifas agar lebih 

tenang, nyaman, serta mendukung proses fisiologis 

secara alami (Sulastri, L., 2021) 
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BAB IV 

AROMATERAPI PADA 
KEHAMILAN 

 

A. Pengertian Aromaterapi 

Aromaterapi adalah terapi atau pengobatan dengan 

menggunakan bau-bauan yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan, buah-buahan, bunga, pohon yang berbau 

harum dan enak. Aromaterapi menggunakan minyak 

essensial berkonsentrasi tinggi yang diekstrakkan dari 

berbagai bagian tanaman yang berbeda untuk 

memperoleh khasiat terapeutiknya. Minyak essensial 

secara alami terdapat dalam sel tanaman untuk 

memudahkan perkembangan dan melindungi tanaman 

dari infeksi dan parasit, serta bekerja dengan cara yang 

sama persis dengan obat-obat yang konvensial. (Rasida 

&Indri, 2020). 

Minyak atsiri dari tanaman aromatik diekstraksi 

pertama kali di Mesir untuk keperluan pengobatan dan 

kosmetik. Aromatik juga telah digunakan selama 
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BAB V 

TERAPI 
KOMPLEMENTER 

PADA KEHAMILAN 
 

A. Akupuntur 

1. Pengertian 

Kata akupunktur berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

acus yang berarti jarum dan punctura yang berarti 

menusuk. Di dalam bahasa Inggris menjadi to puncture, 

sedangkan kata asal dalam bahasa Cina adalah cenciu. 

Kata tersebut kemudian diadaptasikan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi akupunktur atau tusuk jarum. 

Akupunktur merupakan pengobatan yang dilakukan 

dengan cara menusukkan jarum di titik-titik tertentu 

pada tubuh pasien. Maksudnya adalah untuk 

mengembalikan sistem keseimbangan tubuh sehingga 

pasien dapat sehat kembali. 

Akupunktur adalah salah satu teknik pengobatan 

tradisional Tiongkok yang telah diaplikasikan secara 



  109 INOVASI PELAYANAN KEBIDANAN KOMPLEMENTER I 

BAB VI 

YOGA PADA 
KEHAMILAN 

 

A. Pengertian Yoga 

Menurut Sindhu (2014), yoga berasal dari bahasa 

sansekerta yang memiliki arti persatuan. Praktik yoga 

yang dilakukan oleh ibu hamil tidak jauh berbeda dengan 

yoga yang dilakukan oleh orang dewasa. Prenatal yoga 

merupakan modifikasi dari yoga klasik yang telah 

disesuaikan dengan kondisi fisik wanita hamil, pada ibu 

hamil intensitasnya lebih perlahan dan lembut. Tujuan 

dari modifikasi khusus ini adalah untuk menghindari ibu 

hamil dari cedera, serta untuk kenyamanan untuk ibu 

hamil. Yoga bermanfaat bagi ibu hamil sebagai media self 

help yang dapat mengurangi ketidaknyamanan selama 

hamil, mempermudah persalinan, dan mempersiapkan 

mental ibu yang baru melahirkan dan saat membesarkan 

anak. 

Yoga berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya 

untuk memikul atau bergabung bersama. Definisi dan 
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